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Abstrak 

Untuk menambah wawasan dalam segi desain grafis bagi siswa SMA Ibrahimy 1 
Sukorejo maka diperlukan sebuah sarana pelatihan yang relevan. Pelatihan ini 
bertujuan untuk meningkatkan mutu keterampilan desain grafis di SMA Ibrahimy 
1 Sukorejo, dengan tujuan siswa dapat memahami prinsip-prinsip desain grafis, 
mengenali komponen-komponennya, serta mampu menerapkan pengetahuan 
tersebut dalam karya nyata. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan 
pemahaman teoritis, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang dapat 
membuka peluang usaha dalam desain grafis. Pelatihan dilaksanakan dengan 
metode ceramah, diskusi, dan pengenalan dasar tentang penggunaan perangkat 
lunak CorelDRAW sebagai alat bantu dalam proses desain. Hasil dari pelatihan 
menunjukkan bahwa siswa dapat mempraktikkan pemahaman siswa terhadap 
komponen desain grafis dan mengaplikasikan dalam pembuatan karya visual 
sederhana. Kegiatan ini memberikan kontribusi yang positif terhadap 
pengembangan kreativitas siswa dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan di dunia industri kreatif di masa yang akan datang. 

Kata kunci: Desain Grafis, Pelatihan, Soft Skill, Teknologi Informasi, 
Industri Kreatif. 

 
 
Pendahuluan 

Pendidikan merupakan landasan utama untuk mengembangkan 

karakter manusia dan meningkatkan taraf hidup. Melalui pendidikan, 

seseorang dapat mengembangkan potensinya secara optimal, baik dalam 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Menurut (Rohman et al., 

2024) pendidikan merupakan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar yang dimiliki seseorang melalui proses belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa belajar bukanlah kegiatan pasif, melainkan 

merupakan proses aktif yang melibatkan kesadaran diri dalam memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru. 

Kemajuan di dunia pendidikan saat ini berlangsung sangat pesat 

(Rais et al., 2017). Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah 
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adaptasi dunia pendidikan terhadap kemajuan teknologi, khususnya dalam 

proses pembelajaran yang kini banyak melibatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (Lestari et al., 2024). Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi dewasa ini telah memengaruhi hampir semua aspek kehidupan 

manusia (Agustina, 2017). Oleh karena itu, setiap individu dituntut memiliki 

kemampuan soft skill dalam bidang teknologi untuk menunjang 

kehidupannya di masa depan. 

Salah satu soft skill yang relevan dan sangat dibutuhkan dalam 

berbagai bidang kehidupan adalah keterampilan multimedia. Pemanfaatan 

multimedia dalam dunia pendidikan antara lain dapat dilakukan melalui 

pembuatan media pembelajaran (Diartono, 2008). Dalam hal ini, desain 

grafis menjadi salah satu bidang penting yang mencakup kemampuan 

kognitif dan keterampilan praktis seperti tipografi, pengolahan gambar, dan 

tata letak halaman. Desainer grafis menata elemen visual seperti huruf dan 

ruang komposisi untuk menciptakan rancangan yang efektif dan 

komunikatif (Rais et al., 2017). 

Di era modern, desain grafis telah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Ia hadir dalam berbagai bentuk 

seperti kemasan produk, iklan, buku, hingga situs web (Warisaji et al., 

2023). Oleh karena itu, sangat penting kiranya bagi setiap individu, 

terutama pelajar, untuk mempelajari dasar-dasar ilmu desain grafis, 

terlebih bagi  yang belum memiliki pengetahuan sama sekali tentang bidang 

ini. 

Salah satu software yang sering digunakan oleh para desainer yaitu 

CorelDRAW, CorelDRAW adalah sebuah perangkat lunak desain grafis 

berbasis vektor yang dikembangkan oleh perusahaan Corel Corporation, 

yang berasal dari Kanada. Program ini digunakan secara luas oleh para 

desainer grafis, ilustrator, percetakan, dan pelaku industri kreatif lainnya 

untuk membuat berbagai jenis desain visual.  

Dalam pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode 

pelatihan, di sebuah lembaga pendidikan bernama SMA Ibrahimy 1 

Sukorejo, yaitu sebuah lembaga pendidikan yang berada di dusun Sukorejo, 
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kurangnya pembelajaran ilmu desain grafis di lembaga ini menjadi latar 

belakang pelaksana kegiatan untuk memberikan pelatihan yang relevan. 

 

Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

ialah dengan metode ceramah dan metode praktikum, juga Metode 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

sebagai metode pokok untuk dijadikan evaluasi kegiatan yang dilakukan 

(Efendi et al., 2025). 

Pelatihan yang diberikan adalah pelatihan pengenalan desain grafis 

dasar dan pengenalan singkat tentang software-software desain grafis 

seperti CorelDRAW. Dalam pelatihan ini siswa dituntut dapat mengenal 

dasar-dasar dalam pembuatan desain grafis dan tools dasar dari aplikasi 

CorelDRAW kemudian cara menggunakan tools untuk membuat sebuah 

proyek pada  software tersebut. Proyek yang diajarkan kepada siswa adalah 

membuat logo dan mengedit gambar dan mengubah format gambar, 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  dilakukan selama 

satu hari lamanya. 

 

Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk dapat  

meningkatkan kecakapan digital pada Siswa SMA Ibrahimy 1 Sukorejo serta 

dapat memberikan partisipasi dalam dunia sosial dengan kemampuan yang 

telah didapat, Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat tahapan-tahapan 

sebagai berikut. 

Tahap pertama yang dilakukan yaitu koordinasi kepada pihak 

berkaitan, Dalam melakukan sebuah pelatihan kunci utama dalam 

keberhasilan implementasi teknologi pendidikan sangat bergantung pada 

partisipasi semua pemangku kepentingan sekolah (Purwitasari & Harimurti, 

2020). Oleh karena itu, langkah strategis yang dapat diambil adalah 

memulai koordinasi dengan pihak SMA Ibrahimy, khususnya dengan Kaur 

Kurikulum dan Guru TIK. Lebih lanjut, (García-Martínez & Martín-Romera, 

2019) berpendapat bahwa kualitas pilihan program dan implementasi 
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pembelajaran dapat ditingkatkan dengan memupuk kerja sama tim dan 

kepemimpinan bersama antara tim implementasi dan personel sekolah . 

Setelah melakukan kordinasi terhadap pihak berkaitan dilakukan 

penyusunan materi, materi pada kegiatan ini disusun oleh tim pelaksana 

dengan melakukan kajian pustaka berbagai referensi di internet dan 

pengalaman yang  didapat. Tahap penyusunan materi ini dilakukan dalam 

waktu seminggu sebelum pelaksanaan kegiatan, dengan tujuan 

mempermudah berjalannya kegiatan, dan menyiapkan beberapa contoh 

desain sebagai testimoni dalam pelatihan, yaitu berupa Hasil desain pribadi 

berupa gambar vektor, bitmap dan coding  dilanjutkan juga pemberian 

materi tentang tools-tools yang terdapat pada aplikasi CorelDRAW, 

Pentingnya pemilihan materi yang terstruktur dan berdasarkan 

kebutuhan dikemukakan oleh (Sudjana, 2005) yang menyatakan bahwa 

materi pendidikan harus disusun secara sistematis untuk menjamin proses 

pembelajaran berjalan efektif dan efisien. Selain itu dalam kegiatan berbasis 

teknologi, pengembangan materi juga harus memperhatikan media dan 

perangkat lunak yang digunakan agar dapat menghasilkan pembelajaran 

yang interaktif dan aplikatif (Purwitasari & Harimurti, 2020). Ketersediaan 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan setiap kegiatan 

pelatihan desain grafis, baik dari pemahaman teoritis maupun penerapan 

praktis. 

Setelah penyusunan materi dilanjutkan Pelaksanaan kegiatan  

pengabdian kepada masyarakat, yang  dilakukan pada hari Sabtu, di 

instansi SMA Ibrahimy 1 Sukorejo, Dalam Pelaksanaan kegiatan terlaksana 

sebagai berikut: 

Tahap awal dalam pelaksanaan yaitu pemberian materi tentang 

desain grafis yang di dalamnya dijelaskan, pengertian desain grafis yang 

merupakan proses menciptakan komunikasi visual menggunakan elemen-

elemen seperti teks, gambar, warna, dan bentuk untuk menyampaikan 

pesan. desain grafis sering digunakan dalam media cetak, digital, dan 

multimedia. Serta elemen desain grafis, prinsip, dan tujuan desain grafis. 

Dan dilanjutkan dengan mengenalkan siswa pada software CorelDRAW, 
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yang diisi dengan metode praktik dan menjelaskan tools yang ada dalam 

software CorelDRAW. 

 

Gambar 1. Pemberian Materi Saat Pelatihan 

Tahap terakhir dalam pelatihan ialah praktik pada tahap ini 

pelaksana kegiatan memilih beberapa siswa untuk mempraktikkan materi 

yang telah diberikan, kegiatan praktik ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan peserta dalam mengimplementasikan dari materi yang 

disampaikan. dan melihat seberapa jauh peserta memahami bagaimana 

penggunaan software CorelDRAW sebagai alat untuk mendesain grafis.  

 

Gambar 2. Hasil Desain Siswa 

Kesuksesan kegiatan dapat dilihat dari angket yang telah disebar 

kepada para siswa dengan tujuan mengevaluasi keberhasilan kegiatan 

dapat dilihat sebagai berikut; 
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Gambar 3. Persentase Angket Kepuasan Pelatihan 

Hasil penilaian keterampilan Siswa SMA Ibrahimy 1 Sukorejo, dari 

total 35 responden, sebanyak 80% menyatakan sangat puas dengan adanya 

pelatihan yang ada, Sebanyak 11% memberikan jawaban puas, dan sebanyak 

9% cukup puas.   Hasil ini menunjukkan pelatihan diterima dengan baik dan 

memberikan dampak positif terhadap penguasaan desain grafis. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut, 

dengan dibekali keterampilan desain grafis siswa dapat menggunakan 

software CorelDRAW, beberapa siswa  dapat mempraktikkan apa yang di 

dapat dalam pelatihan, berupa kemampuan membuat flyer Ramadhan dan 

Logo dan juga mampu berkreasi dan berinovasi.  

Meskipun pengabdian kepada masyarakat ini telah terlaksana 

sampai pada tahap penerapan desain dengan CorelDRAW, namun 

efektivitasnya masih dinilai belum optimal. Hal ini disebabkan oleh 

terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia sehingga praktik desain 

belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Oleh karena itu diperlukan 

sarana dan prasarana yang memadai agar pembelajaran dapat berjalan 

optimal dan siswa dapat mengikuti perkembangan teknologi yang semakin 

pesat dari tahun ke tahun. 

 

Ucapan Terimakasih 
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